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ABSTRACT

Pangolin (Manis javanica) is one of the critically endangered mammals that categorized by International Union for Conservation of Nature.
Conservation efforts for M. javanica still limited caused of it’s ecological study has not been revealed. Therefore, the objective of this study was to
determine the characteristics of M. javanica’s habitat The determination of measuring habitat using single plot based on the presence of M. javanica
in a location that known by exploration method and open grid technique according the identification of footprint. M. javanica using a habitat which 9
special components that grouped into 6 the main character, namely: (1) The above canopy'’s density is high category, (2) the number of plant species
that used as digs of it’s prey is rarely category, (3) A source of feed is very close around the M. javanica’s den, (4) there is no competitors and
predators around the M. javanica’s den, (5) a very steep slope steepness and (6) the soil’s texture is medium categorized. Chisquare test showed that
M. javanica didn’t use a site as it’s habitats despite having the appropriate characteristics, if there are competitors in those area.
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ABSTRAK

Trenggiling (Manis javanica) merupakan salah satu mamalia terancam punah berdasarkan kategori International Union for Conservation of
Nature. Upaya konservasi M. javanica masih sangat terbatas mengingat kajian ekologi jenis ini belum banyak diungkap. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi karakteristik habitat yang dimanfaatkan oleh M. javanica. Penentuan petak pengukuran habitat menggunakan
plot tunggal berdasarkan kehadiran M. javanica pada suatu lokasi yang diketahui dengan metode jalajah dan teknik open grid berdasarkan identifikasi
jejak. M. javanica memilih habitat yang memiliki 9 komponen khusus yang dikelompokkan menjadi 6 ciri utama, yaitu: (1) kerapatan tutupan tajuk
atas dengan kategori tinggi, (2) jumlah jenis tumbuhan yang digunakan sebagai sarang pakan dengan kategori cenderung jarang, (3) keberadaan pakan
yang sangat dekat di sekitar sarang M. javanica, (4) kecenderungan tidak ada kompetitor dan predator di sekitar sarang M. javanica, (5) kelerengan
lahan sangat curam dan (6) tekstur tanah pada lokasi yang cenderung dikategorikan sedang (tekstur lempung). Uji chisquare menunjukkan bahwa M.
javanica tidak akan menggunakan suatu lokasi sebagai habitatnya meskipun memiliki karakteristik yang sesuai, jika terdapat kompetitor di dalamnya.

Kata kunci: anti predator, kompetisi, Pholidota, strategi hidup, termoregulasi.

PENDAHULUAN

Manis javanica merupakan satu-satunya ordo
Pholidota yang tersisa di Indonesia dengan penyebaran di
Pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan setelah M.
palaeojavanica dinyatakan punah di alam (Cranbrook
2010). Laju penurunan populasi pada genus Manis
mencapai 9.12% selama 45 tahun terakhir (Wu et al.
20044a) yang disebabkan oleh empat faktor utama, yakni:
perdagangan ilegal, pakan terbatas dan spesifik, daya
reproduksi yang rendah dan kemampuan anti predator
yang rendah (Challender 2011; Wu et al. 2004a).

Berbagai tinjauan studi terkait M. javanica yang
telah dilaporkan diantaranya hanya terfokus pada analisis
anatomi dan morfometri (Wu et al. 2004b; Nisa’ et al.
2010; Zhou et al. 2012), histologi (Pongchairerk et al.

2008; Meyer et al. 2010) serta bioteknologi M. javanica
(Maryanto et al. 2013). Penelitian ekologi M. javanica
yang dilaporkan hanya terkait dengan luas wilayah
jelajah dan perilaku hariannya (Lim & Ng 2007).
Keberhasilan konservasi suatu satwaliar bergantung pada
upaya mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan
informasi terpercaya mengenai habitat satwa tersebut
(Morrison et al. 2006). Oleh karena itu, dalam rangka
konservasi M. javanica diperlukan kajian ekologi habitat
M. javanica secara rinci.

Salah satu informasi prioritas yang belum diketahui
adalah karakteristik habitat M. javanica. Berdasarkan
informasi awal, diketahui bahwa kawasan Taman
Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) yang terletak
di Jawa Barat merupakan bagian dari habitat M. javanica,
namun informasi detail mengenai penggunaan habitatnya
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belum diketahui. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi karakteristik habitat M. javanica. Hasil
penelitian diharapkan dapat menyumbang data dan
informasi sebagai dasar dalam pelestarian habitat dan
populasi M. javanica di kawasan Jawa Barat khususnya
di TNGHS.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di tiga Resort Taman
Nasional Gunung Halimun Salak (Gambar 1). Penelitian
dilaksanakan selama tiga bulan yaitu 20 Maret - 7 Juni
2014. Kombinasi metode jelajah dan open grid dengan
mengidentifikasi jejak M. javanica digunakan untuk
menduga kehadirannya pada suatu lokasi hingga terjadi
perjumpaan langsung dengan satwa (Abi-Zeid & Frost
2005). Lokasi pengukuran menggunakan plot tunggal
seluas 1 ha (Deuser & Shugart 1978) pada habitat M.
javanica. Variabel yang diukur sebanyak 20 buah
komponen yang dikelompokkan ke dalam 5 aspek, yaitu:
kerapatan vegetasi, pakan, kompetisi, predasi dan
komponen abiotik. Seluruh komponen yang diukur
dikategorisasi menjadi 5 kelas kecuali pada kelas tekstur
tanah yang hanya 3 kelas. Adapun klasifikasi data
kategorik di TNGHS, antara lain: kerapatan pohon
(Nugroho 2012), kelas jumlah jenis tumbuhan yang
digunakan sebagai sarang pakan M. javanica (Ke et al.
1999), jarak sarang M. javanica terhadap kompetitor,
predator dan lahan yang didominasi manusia (Taylor &
Knight 2003), kelembaban relatif (Hidayati et al. 2012),
ketinggian tempat (Nagy & Grabherr 2009), kelerengan
lahan (KEMENTAN 1980) dan tekstur tanah (Hanafiah
2007). Pengelompokkan data didasarkan pada sebaran
nilai pengukuran variabel tersebut atau berdasarkan
berbagai tinjuan studi khususnya di kawasan TNGHS.

Seluruh uji tersebut merupakan uji non parametrik
dan analisisnya menggunakan bantuan softwere IBM
SPSS Statistic 20.0.0. Terdapat tiga analisis karakteristik
habitat, yaitu: (1) uji runs untuk mengidentifikasi
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karakteristik khusus yang digunakan oleh M. javanica;
(2) uji Kruskal — Wallis untuk mengidentifikasi variabel
khusus yang berpengaruh terhadap kekhasan fungsi pada
suatu habitat, dan (3) uji chi-square yang berguna dalam
identifikasi  variabel yang berpengaruh terhadap
penggunaan lebih dari satu fungsi pada habitat tertentu.
Seluruh hipotesis awal (Hy) pada uji tersebut ditolak jika
nilai signifikansi < 0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Lokasi kehadiran M. javanica di TNGHS jika
didasarkan pada ketinggian tempatnya, termasuk dalam
tipe hutan dataran rendah perbukitan dan tipe
pegunungan bawah dengan lokasi habitat berkisar dari
895 m dpl hingga 1,170 m dpl. Berdasarkan struktur
tegakan hutannya, M. javanica cenderung menggunakan
hutan sekunder tua sebagai habitatnya dengan tegakan
dominan berupa manii (Maesopsis eminii), puspa
(Schima wallichii), ki endog (Xanthophyllum excelsum),
ki jebug (Kibessia azurea) dan rasamala (Altingia
excelsa).

M. javanica menggunakan habitat dengan
karakteristik khusus (Tabel 1). Terdapat 9 komponen
habitat yang memiliki karakteristik khusus (sig. = < 0.05)
yang dikelompokkan menjadi 6 ciri utama, yaitu: (1)
kerapatan tutupan tajuk atas dengan kategori tinggi yang
dicirikan dengan nilai kerapatan yang sangat tinggi pada
tumbuhan tingkat tiang (498.67+150.14 individu / ha)
dan jarang pada tumbuhan tingkat pohon (160.33+113.25
individu / ha), (2) jumlah jenis tumbuhan yang digunakan
sebagai sarang pakan dengan kategori cenderung jarang
(5.13 £ 1.41 jenis / ha), (3) keberadaan pakan yang
sangat dekat di sekitar sarang M. javanica (118.66 +
156.46 m), (4) kecenderungan habitat tidak terdapat
kompetitor (426.86 + 366.25 m) maupun predator M.
javanica (2,492.90 + 1,484.24 m), (5) kelerengan lahan
sangat curam (72.23 + 17.93%) dan (6) tekstur tanah
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pada lokasi yang cenderung dikategorikan sedang
(tekstur lempung).

Uji Krusal-Wallis (H test) menunjukkan bahwa
nilai signifikansi terendah adalah komponen suhu dengan
nilai sig. = 0.157. Uji tersebut bermakna bahwa tidak ada
komponen habitat dengan karakteristik tertentu yang
menunjukkan kekhasan penggunaan habitat oleh M.
javanica. Kondisi ini berarti bahwa M. javanica mampu
memanfaatkan seluruh komponen habitat yang sesuai
secara maksimal untuk berbagai fungsi. Hal ini juga
menjelaskan bahwa M. javanica memiliki pola seleksi
habitat yang ketat karena seluruh lokasi yang digunakan
untuk berbagai fungsi harus memenuhi kriteria
komponen habitat yang dipersyaratkan.

Hasil uji Chi-square (y°) menunjukkan bahwa
keberadaan pesaing dalam hal pemanfaatan pakan atau
sarang merupakan faktor yang mempengaruhi penggunan
satu lokasi oleh M. javanica untuk berbagai fungsi
habitat (jumlah jenis kompetitr sig. = 0.006 dan jarak
sarang M. javanica terhadap keberadaan kompetitor sig.=
0.047). Hal ini bermakna bahwa apabila terdapat
kompetitor di suatu lokasi, maka M. javanica cenderung
tidak akan menggunakan lokasi tersebut sebagai
habitatnya  meskipun  lokasi  tersebut  memiliki
karakteristik habitat yang sesuai dengan kebutuhan M.
javanica.

Pembahasan

M. javanica pada dasarnya menggunakan strategi
efisiensi dan efektivitas energi guna menjaga
eksistensinya di alam. Energi yang tersisa akan
digunakan oleh makhluk hidup untuk pemenuhan tujuan
dasar hidupnya, yakni tumbuh dan berkembang biak
(Misenhelter & Rotenbery 2000). Terdapat empat
pertimbangan oleh M. javanica terkait strategi pemilihan
habitat, vyaitu: (1) kelimpahan sumber pakan dan
spesifikasi jenis pakannya, (2) strategi anti kompetisi, (3)
strategi anti predator, dan (4) strategi termoregulasi.
Dalam jangka pendek, strategi tersebut ditunjukkan
dengan adanya pemilihan lokasi yang bertujuan
meminimalkan ruang gerak, sedangkan dalam jangka
panjang ditunjukkan oleh perilaku penghindaran diri dari

predator dan kompetitornya.

Pemilihan pakan

Jarak sumber pakan yang relatif dekat (< 100 m)
menunjukkan bahwa M. javanica hanya membutuhkan
waktu dan energi yang relatif sedikit untuk memperoleh
sumberdaya pakan. Ciri jumlah jenis tumbuhan yang
digunakan sebagai sarang oleh prey M. javanica dengan
kategori jarang disebabkan oleh kecenderungan pilihan
pakan oleh M. javanica yang cenderung memanfaatkan
pakan dari ordo Hymnoptera (2.40 koloni/ha) daripada
ordo Isoptera (0.87 koloni/ha). Hymnoptera hanya
memanfaatkan tumbuhan yang kaya gula eksudat sebagai
sarang dan sumber pakannya (Caroll & Janzen 1973),
sedangkan Isoptera di hutan tropis umumnya bersarang

di lapisan organik tanah dengan jenis pakan berupa kayu
kering, lumut dan humus di lantai hutan (Abe &
Matsumoto 1979).

Pilihan Hymnoptera oleh M. javanica sebagai pakan
utama disebabkan oleh kandungan energi jenis pakan ini
yang lebih besar jika dibandingkan dengan rayap per
satuan luasan tubuhnya (Abensperg-Traun & de Boer
1992). Kondisi di atas menunjukkan bahwa M. javanica
membutuhkan energi netto yang lebih besar dan
kandungan kitin yang berfungsi penting dalam
penyusunan sisik M. javanica (Redford & Dorea 1984).
Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan jenis dan sumber
pakan oleh M. javanica disebabkan oleh dua hal, yaitu:
adanya pengaruh internal dan eksternal. Pengaruh
internal ditunjukkan oleh teori fisiologis, yakni adanya
kebutuhan nutrisi tertentu sebagai bahan penyusun tubuh
atau kelangsungan proses termoregulasi, sedangkan
pengaruh eksternal lingkungan dicontohkan seperti
pengaruh  kelimpahan sumberdaya pakan serta

distribusinya.

Anti kompetisi

Jenis kompetisi yang ditemukan adalah kompetisi
intraspesifik (2 perjumpaan) dan kompetisi interspesifik
(3 perjumpaan). Adanya peluang kompetisi intraspesifik
(40%) yang cukup besar menunjukkan M. javanica akan
membutuhkan energi yang sangat besar karena secara
bersamaan harus mempertahankan wilayahnya terkait
seluruh aksesibilitas terhadap seluruh sumber daya yang
dibutuhkanya. Hal ini menyebabkan satwa akan
mengeluarkan energi yang berlebih untuk berperilaku
agonistik dengan tujuan penguasaaan sumberdaya.
Dalam jangka panjang, kondisi ini berpengaruh terhadap
menurunnya kesejahteraan dan kelestarian M. javanica
dikarenakan tidak ada energi yang dialokasikan untuk
pertumbuhan dan perkembangbiakannya (Jensen et al.
2005).

M. javanica harus memanfaatkan seluruh
sumberdaya pada habitatnya agar memiliki berbagai
fungsi sekaligus dikarenakan M. javanica tidak akan
menggunakan habitat tersebut meskipun memiliki
karakteristik yang sesuai jika terdapat kompetitor di
dalamnya. Loehle (2012) menyatakan bahwa semakin
besar jumlah individu yang identik dalam pemanfaatan
sumberdaya yang dibutuhkan akan menyebabkan
semakin besar usaha dan biaya yang dikeluarkan dalam
mempertahankan  dan  memanfaatkan = sumberdaya
tersebut. Oleh karenanya, strategi teritorial menjadi hal
yang logis bagi M. javanica untuk mempertahankan
sumberdayanya terutama terutama jika jumlahnya
terbatas.

Anti predator

Dalam situasi berisiko tinggi akibat predasi, tingkat
aktivitas satwa biasanya bergeser dari waktu untuk
memperoleh sumber daya (misalnya makanan, pasangan,
dan sarang) digunakan untuk perilaku lain yang dapat
melindungi satwa terhadap serangan dari predator.
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Terdapat dua pola yang dilakukan oleh M. javanica
dalam menetapkan strategi anti predatornya, yakni
dengan menjauhi lokasi yang dihuni oleh predatornya
(2,492.90 + 1,484.24 m) atau memanfaatkan lokasi
dengan karakteristik tertentu dalam rangka mengurangi
peluang terjadinya predasi. Adapun karakteristik yang
mampu menjelaskan strategi anti predator adalah adanya
pemilihan habitat dengan tutupan tajuk atas cenderung
sedang hingga rapat dan kelerengan lahan habitatnya
yang cenderung curam hingga sangat curam.

Pemilihan tutupan tajuk atas dengan karakteristik
tinggi bagi M. javanica bertujuan untuk memperoleh
kondisi optimum bagi pertumbuhannya, yaitu memilih
habitat yang memiliki sumberdaya pakan yang melimpah
(Tarumingkeng et al. 1976) dan pada saat yang
bersamaan memiliki kondisi habitat yang mendukung M.
javanica dalam menerapkan strategi anti predatornya. M.
javanica diketahui memilih habitat pada lokasi yang
memiliki kelerengan curam hingga sangat curam (72.23
+ 17.93 %) sebagai salah satu strategi anti predatornya.
Tenaza (1975) menyatakan bahwa Manis sp. memiliki
kemampuan menggelinding hingga 3 m/s dengan
memanfaatkan kelerengan lahan sebagai bentuk strategi
anti predatornya. Pemilihan habitat ini tidak terlepas dari
kemampuan mobilitas Pholidota yang rendah (Lim & Ng
2007) sehingga M. javanica memanfaatkan kelerengan
lahan untuk meningkatkan kecepatan larinya. Dilihat dari
perspektif predatornya, Panthera pardus umumnya
berburu pada lokasi yang memiliki kepadatan mangsa
yang besar dengan ciri lokasi terletak pada areal yang
cenderung landai, kelimpahan jenis tumbuhan tinggi dan
kerapatan vegetasi cenderung sedang (Balme et al.
2007). Berbeda dengan ular (Ophidia) yang memiliki
kemampuan untuk memaksa preinya agar lebih aktif di
daerah bersemak guna efektivitas berburu (Bouskila
2001). Hal ini bermakna bahwa M. javanica dapat
menghindari predator dengan memilih tutupan lantai
hutan yang cenderung jarang. Kriteria ini terpenuhi di
hutan tropis jika tutupan tajuknya rapat sehingga hampir
tidak ada sinar matahari yang masuk ke lantai hutan.
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Termoregulasi

Adanya pola pemilihan habitat M. javanica yang
memperhatikan aspek pola termoregulasi ditunjukkan
dengan ciri tekstur tanah dengan kategori sedang dan
tutupan tajuk atas dengan kategori tinggi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan McNab (1984) bahwa fluktuasi suhu
tubuh pada satwa dipengaruhi oleh intensitas pergerakan
tubuh dan kondisi lingkungan mikro khususnya pada
mamalia  insectivorous  karena  tingkat  basal
metabolismenya yang rendah. Lempung adalah jenis
tekstur tanah yang umumnya didominasi oleh fraksi pasir
dan liat. Berdasarkan penyusunnya, sarang pada tekstur
lempung dikarenakan daya presipitasinya yang baik
akibat jumlah pori-porinya yang banyak (Myers & Parker
1965). Sarang pada tekstur lempung juga memiliki
kemampuan dalam menjaga fluktuasi suhu dan
kelembaban mikro di dalam sarang agar tetap pada
kisaran normal dikarenakan kemampuan fraksi liat dalam
menyimpan air (Bormann 2012).

M. javanica cenderung menggunakan habitat yang
memiliki kerapatan pohon jarang hingga sedang, namun
memiliki kerapatan tumbuhan tingkat tiang yang tinggi.
Kondisi ini pada dasarnya bertujuan untuk untuk
memperoleh suhu optimum bagi pertumbuhannya. M.
javanica memilih habitat yang memiliki paparan lantai
hutan terhadap sinar matahari yang sedikit lebih lama
dari kondisi umumnya. Adanya penutupan tajuk lebih
dari 50% diketahui memberikan keseimbangan energi
terutama dalam proses termoregulasi karena ketersediaan
pakan yang umumnya melimpah dan pada saat yang
sama kondisi iklim mikronya cenderung lebih stabil
(Puttock et al. 1996)

Kondisi tutupan tajuk dapat menguntungkan
pertumbuhan spesies tertentu dalam komunitas vegetasi
tersebut (spesies toleran) dan merugikan bagi spesies lain
(spesies intoleran). Penutupan tajuk juga berpengaruh
pada perubahan iklim mikro di habitat Rafflesia. Zuhud
(1989) juga menemukan Rafflesia yang tumbuh pada
tetrastigma terpapar oleh cahaya matahari secara
langsung. Cahaya matahari yang masuk ke lantai hutan
juga memeberikan dampak negatif bagi kelangsungan
hidup Rafflesia.
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Tabel 1. Hasil uji statistik non parametrik terhadap komponen habitat M. javanica

. Kelas Kategorik ? Kecenderungan Signifikansi uji
Komponen Habitat I 1l 11 v Vv Penggunaan  Run__ H-test
Kerapatan semai 10,000 — 20,000 - 30,000 - Sedang
(individu/ha) <10000 49 999 29,999 39909 40,000 0323 0891 0.804
gs;\‘jﬁéﬂr/‘hgincang <1000 1,000-1,999 2,000-2,999 3000-3999 >4000 SdNgatRapat 400 o576 0511
Kerapatan tiang (individu/ha) <100 100 - 199 200 — 299 300 - 399 >400 Sangat Rapat 0.004 0.984 0.492
Kerapatan pohon 3 B Jarang
(nciiduhe) <64 64 - 351 372-774  775-1305  >1,305 0001 0862 0257
iggr'%h ;reg;s(}:::st}“r:‘;” <4 4-8 9-12 13-16 >16 Jarang 0035 0471 0.183
;er;]‘;agg ;‘}T{:Zf:{ggfhhaa)” <50 50 - 99 100 - 149 150-199  >200  SangatRapal o535 0925  0.456
Jumlah koloni total 0 1 2 3 >4 Sangat Tinggi 0199 0738 0813
(koloni/ha) = ) ' '
umial oloni semut angat Inggi
2k0|('m'; /Ea; i 0 1 2 3 >4 SanGALTInGGl g5 ggss 071
gll(’gl‘(')?: /ﬁg;on' rayap 0 1 2 3 >4 Sangatlarang 4458 (539 0358
gz:t'; rr)ata'rata sumberpakan 105 100- 199 200 299 300-309 =400  SangatDekal 4500 G940 0564
gs:gt'; rs)“mber pakanterdekal ;50 09_199 200299 300-399  >400  SangatDekat 400 o4 0564
Jumlah jenis kompetitor Sangat Sedikit
um| 0 1-2 3-4 5-6 >7 0.035 0310 0.006
(jenis/ha) =
gz:t'; :)erhadap kompetitor <100 100-199 200 299 300-399 =400  Sangatlauh 450 6470 0047
gs:gt'; :)erhadap predator <100 100-199 200299 300-399  >400  Sangatdauh 4500 0895 0350
Jarak terhadap pusat aktivitas —_j, 159199 200 - 299 300-399  >400 Dekat 0736 0942 0.661
manusia (meter)
Suhu udara (°C) <2212 22122454 2455-2696 26.96-29.38 >29.39 Rendah 0118 0157 0434
Kelembaban relatif udara (%) <58.4 58.4 - 66.8 66.9—75.2 75.3-83.6 >834 Sangat Tinggi 0.302 0.866 0.142
dKrfIt)'”gg'a” tempat (meter <500 500- 750 751-1000  1001-1800 > 1800 Tinggi 0607 0.269 0.094
Kelerengan lahan (%) 0-8 8-15 15-25 25-40 >40 Sangat Curam 0.001 0.727 0.229
Tekstur tanah >70% Tanah >37.5 liat ) ) Sedang 0000 0525 0401
pasir berlempung - ' ) )

= Kelas | = Sangat Jarang (Sangat Rendah), Kelas Il = Jarang (Rendah), Kelas 11l = Sedang, Kelas IV = Rapat (Tinggi), Kelas V = Sangat Rapat

(Sangat Tinggi).

SIMPULAN

M. javanica memilih habitat yang memiliki 9
komponen habitat yang memiliki karakteristik khusus
yang dikelompokkan menjadi 6 ciri utama, yaitu: (1)
kerapatan tutupan tajuk atas dengan kategori tinggi yang
dicirikan dengan nilai kerapatan yang sangat tinggi pada
tumbuhan tingkat tiang (498.67+150.14 individu / ha)
dan jarang pada tumbuhan tingkat pohon (160.33+113.25
individu / ha), (2) jumlah jenis tumbuhan yang digunakan
sebagai sarang pakan dengan kategori cenderung jarang
(5.13 £ 1.41 jenis / ha), (3) keberadaan pakan yang
sangat dekat di sekitar sarang tinggalnya (118.66 +
156.46 m), (4) kecenderungan habitat tidak terdapat
kompetitor (426.86 + 366.25 m) maupun predatornya
(2,492.90 £ 1,484.24 m), (5) kelerengan lahan sangat
curam (72.23 + 17.93%) dan (6) tekstur tanah pada
lokasi yang cenderung dikategorikan sedang (tekstur
lempung).
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